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ABSTRAK 

 

Mellynda Puspita Sari. Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, 

Manajemen Keuangan Dan Kemitraan Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada 

Petani Mitra Jagung Komersial PT BISI International Tbk), Skripsi, Akuntansi, 

FEB, UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata kunci: Kinerja Keuangan Petani, Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, 

Manajemen Keuangan, Kemitraan.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman 

peniliti, bahwa kinerja keuangan petani mitra jagung komersial PT BISI 

International Tbk di wilayah Kediri, Blitar, dan Jombang masih menunjukkan 

perbedaan meskipun petani berada dalam pola kemitraan yang sama. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja keuangan petani tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemitraan, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti literasi 

keuangan, inklusi keuangan, dan manajemen keuangan. Permasalahan dalam  

penelitian ini adalah apakah literasi keuangan, inklusi keuangan, manajemen 

keuangan dan kemitraan berpengaruh terhadap kinerja keuangan petani mitra 

jagung komersial. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

79 petani mitra jagung di wilayah Kediri, Blitar Jombang. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis jalur (path analysis) melalui pendekatan Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat 

lunak SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 

inklusi keuangan berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan 

petani mitra jagung komersial PT BISI International Tbk, sedangkan manajemen 

keuangan dan kemitraan belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan petani mitra. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi petani mitra 

jagung komersial untuk memperkuat kinerja keuangan usaha tani melalui 

peningkatan pemahaman keuangan serta pemanfaatan layanan keuangan formal 

secara optimal.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pertanian masih menjadi salah satu pilar utama dalam 

perekonomian Indonesia karena berperan penting dalam menjaga ketahanan 

pangan, menyerap tenaga kerja, serta mendukung stabilitas sosial dan ekonomi 

nasional. Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa sektor 

pertanian memberikan kontribusi sekitar 12-13% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 29% tenaga kerja nasional. Namun 

demikian, kontribusi tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan 

kesejahteraan petani secara merata, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan 

antara peran strategis sektor pertanian dengan kondisi ekonomi pelaku 

utamanya. 

 

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan NTP Indonesia Tahun 2024 (BPS) 

 Meskipun memiliki peran strategis, kondisi kesejahteraan petani di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu indikator 

kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani (NTP). Berdasarkan data Badan 

Pusat Stastistik (2025) yang dihimpun dari publikasi bulanan, perkembangan 

NTP menunjukkan pola yang fluktuatif sepanjang tahun. NTP tercatat sebesar 

118,27 pada Januari, meningkat menjadi 120,97 pada Februari, kemudian 

mengalami penurunan hingga 116,79 pada April, dan kembali meningkat secara 

bertahap hingga mencapai 122,78 pada Desember 2024. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa kesejahteraan petani bersifat dinamis dan belum 

menunjukkan kondisi kesejahteraan yang stabil secara berkelanjutan. 

Pada subsektor tanaman pangan, komoditas jagung memiliki peran 

strategis sebagai bahan pangan, pakan ternak, dan bahan baku industri. Data 

Badan Pusat Statistik (2024) mencatat bahwa produksi jagung pipilan kering 

meningkat dari 14,77 juta ton pada tahun 2023 menjadi 15,21 juta ton pada tahun 

2024 atau naik sebesar 2,47%. Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan 

antara peningkatan produksi dengan kesejahteraan petani. Dalam praktiknya, 

petani masih menghadapi berbagai kendala, seperti fluktuasi harga jual, 

kenaikan biaya input produksi, keterbatasan modal kerja, serta risiko musiman 

yang memengaruhi stabilitas pendapatan usaha tani. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Kementerian Pertanian 

(2024) yang menyatakan bahwa kesejahteraan petani cenderung tidak stabil dan 

sangat bergantung pada pendapatan serta biaya produksi. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, kemitraan 

agribisnis dikembangkan sebagai strategi untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan petani. Salah satu bentuk kemitraan yang berkembang tersebut 

adalah kemitraan jagung komersial antara PT BISI International Tbk dengan 

petani mitra di wilayah Kediri, Blitar, dan Jombang. Melalui program ini 

perusahaan memberikan dukungan berupa penyediaan sarana produksi, 

pendampingan teknis, serta jaminan pemasaran hasil panen. Secara konseptual, 

mekanisme kemitraan ini diharapkan mampu mengurangi keterbatasan petani 

dalam aspek modal, teknologi, dan akses pasar, sekaligus mendorong 

peningkatan kinerja usaha tani. 

Namun, pada praktiknya petani yang berada dalam pola kemitraan yang 

sama tetap menunjukkan perbedaan kinerja keuangan. Perbedaan tersebut 

terlihat dari variasi dalam stabilitas pendapatan, efisiensi biaya, serta 

pengelolaan arus kas usaha tani. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak 

petani dalam pola kemitraan yang sama menghadapi permasalahan dalam 

kinerja keuangan, meskipun telah memperoleh dukungan dari perusahaan. 

Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka akan berdampak pada keberlanjutan 
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usaha tani yang semakin rentan dan tidak stabil. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 

peningkatan kinerja keuangan petani dalam pola kemitraan agribisnis. 

Berdasarkan beberapa sumber menunjukkan bahwa faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan adalah literasi dan inklusi keuangan. 

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang 

dilakukan oleh OJK dan BPS tahun 2024, menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan masyarakat Indonesia mencapai 65,43% dan inklusi keuangan sebesar 

75,02%. Namun, pada kelompok petani, tingkat literasi keuangan tercatat 

sebesar 57,97% dan inklusi keuangan sebesar 62,26% (Otoritas Jasa Keuangan, 

2024). Rendahnya tingkat literasi dan inklusi keuangan tersebut menunjukkan 

bahwa petani masih memiliki keterbatasan dalam memahami serta 

memanfaatkan layanan keuangan secara optimal dalam mendukung kegiatan 

usaha tani. 

Menurut Parawansa et al. (2026), literasi keuangan adalah kemampuan 

individu dalam memahami dasar-dasar keuangan untuk digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan yang tepat terkait pendapatan, pengeluaran, tabungan, 

utang, dan investasi. Tingkat literasi keuangan yang baik dapat membantu 

individu memahami kondisi keuangan, melakukan pencatatan sistematis, 

menyusun perencanaan usaha, serta mengelola arus kas dengan lebih efektif, 

sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan usaha. Penelitian oleh 

(Putri et al., 2023), menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja UMKM karena mendukung pengelolaan 

keuangan usaha yang lebih efektif dan efisien. Namun, Ma’arif et al. (2025) 

menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan, yang diduga 

disebabkan oleh rendahnya penerapan pengetahuan keuangan dalam 

pengelolaan usaha sehari-hari. 

Inklusi keuangan merupakan kemudahan dalam mengakses dan 

menggunakan layanan keuangan, sehingga setiap pihak yang terlibat dalam 

kegiatan ekonomi dapat memanfaatkan sistem keuangan formal secara lebih 

mudah dan tersedia secara luas (Ibrohim et al., 2025). Tingkat inklusi keuangan 
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yang baik memungkinkan individu memperoleh akses pembiayaan dan layanan 

keuangan untuk memenuhi kebutuhan modal, meningkatkan efisiensi usaha, 

serta menjaga keberlangsungan usaha sehingga berdampak pada peningkatan 

kinerja keuangan. Penelitian oleh Ma’arif et al. (2025) menunjukkan bahwa 

inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM 

karena kemudahan akses pembiayaan mampu mendukung pengembangan usaha. 

Namun, Lestary et al. (2024) menemukan bahwa inklusi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan, yang disebabkan oleh rendahnya pemanfaatan layanan 

keuangan dalam aktivitas usaha. 

Selain itu, faktor lain yang memengaruhi kinerja keuangan adalah 

manajemen keuangan. Manajemen keuangan merupakan proses pengelolaan 

sumber daya keuangan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan, dan pengendalian untuk mencapai tujuan keuangan tertentu 

(Karyadi et al., 2023). Penerapan manajemen keuangan yang baik dapat 

membantu individu mengelola penggunaan modal, mengendalikan biaya, serta 

menjaga arus kas usaha sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan. 

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Yuliana et al. (2025) 

menunjukkan bahwa manajemen keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM, terutama melalui pencatatan keuangan dan perencanaan 

anggaran yang baik. Namun, penelitian Alamsyah et al. (2025), menunjukkan 

bahwa manajemen keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM karena pengelolaan keuangan yang dilakukan pelaku usaha 

belum optimal. 

Kemitraan agribisnis merupakan bentuk kerja sama antara pelaku usaha 

tani dengan pihak lain seperti perusahaan, koperasi, atau lembaga terkait yang 

bertujuan untuk mengatasi keterbatasan modal, teknologi, dan pemasaran, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja usaha tani (Purnaningsih, 

2007; Ernita & Rahman, 2024). Kemitraan yang berjalan efektif dapat 

membantu pelaku usaha memperoleh kepastian pasar, akses modal, serta 

dukungan sarana produksi sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Harahap et al. (2026) 
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menunjukkan bahwa kemitraan berperan dalam meningkatkan pendapatan 

petani melalui penyediaan sarana produksi, akses permodalan, transfer 

teknologi, serta kemudahan pemasaran hasil panen. Namun demikian, 

efektivitas kemitraan sangat bergantung pada kemampuan petani dalam 

memanfaatkan dukungan yang diberikan, sehingga tidak semua kemitraan 

secara langsung mampu meningkatkan kinerja keuangan petani. Berdasarkan 

pada hasil penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Kondisi ini menjadi penting 

untuk dilakukan kajian dan analitis yang lebih komperhensif. 

Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan konsep sebagai solusi atas 

permasalahan kinerja keuangan yaitu mengintegrasikan variabel literasi 

keuangan, inklusi keuangan, manajemen keuangan dan kemitraan yang diyakini 

memengaruhi kinerja keuangan petani. Konsep ini dibangun berdasarkan 

Resource Based View Theory (RBV) yang menjelaskan bahwa kinerja usaha 

dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki secara efektif untuk menciptakan keunggulan dan meningkatkan 

kinerja organisasi (Barney, 1991;Grant, 2016). Dalam penelitian ini, literasi 

keuangan dipandang sebagai sumber daya berbasis pengetahuan, inklusi 

keuangan sebagai akses terhadap sumber daya keuangan, manajemen keuangan 

sebagai kapabilitas pengelolaan usaha, dan kemitraan sebagai sumber daya 

relasional yang berkontribusi terhadap kinerja keuangan usaha tani. Konsep ini 

dikaji dan dianalisis dengan menggunakan Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk mengetahui hubungan dan 

pengaruh antar variabel dalam model penelitian. 

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya masih fokus pada sektor UMKM 

non-pertanian dan mengkaji variabel literasi keuangan, inklusi keuangan, dan 

manajemen keuangan secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan 

variabel kemitraan dalam satu model analisis sebagai faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan masih relatif terbatas, khususnya pada konteks petani mitra 

jagung komersial. Dengan konsep tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan memberikan kejelasan 
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yang lebih baik dibandingkan penelitian sebelumnya, karena menggabungkan 

beberapa variabel dalam satu model analisis. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas. Data penelitian 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada petani mitra jagung komersial 

PT BISI International Tbk, kemudian dianalisis menggunakan Structural 

Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kajian 

keuangan sektor pertanian, khususnya dalam konteks kemitraan agribisnis, serta 

menjadi pertimbangan bagi perusahaan dan pemangku kepentingan dalam 

meningkatkan efektivitas kemitraan melalui penguatan kapasitas keuangan 

petani.  

Dengan demikian, judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Manajemen Keuangan 

Dan Kemitraan Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Petani Mitra 

Jagung Komersial PT BISI International Tbk)” 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan petani 

mitra jagung komersial PT BISI International Tbk di wilayah Kediri, Blitar, 

dan Jombang ? 

2. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan petani 

mitra jagung komersial PT BISI International Tbk di wilayah Kediri, Blitar, 

dan Jombang ? 

3. Apakah manajemen keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

petani mitra jagung komersial PT BISI International Tbk di wilayah Kediri, 

Blitar, dan Jombang ? 

4. Apakah kemitraan berpengaruh terhadap kinerja keuangan petani mitra 

jagung komersial PT BISI International Tbk di wilayah Kediri, Blitar, dan 

Jombang ? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan 

petani mitra jagung komersial PT BISI International Tbk di wilayah Kediri, 

Blitar, dan Jombang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan 

petani mitra jagung komersial PT BISI International Tbk di wilayah Kediri, 

Blitar, dan Jombang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan terhadap kinerja 

keuangan petani mitra jagung komersial PT BISI International Tbk di 

wilayah Kediri, Blitar, dan Jombang. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kemitraan terhadap kinerja keuangan petani 

mitra jagung komersial PT BISI International Tbk di wilayah Kediri, Blitar, 

dan Jombang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dalam penerapan metode penelitian kuantitatif 

pada bidang agribisnis serta meningkatkan pemahaman mengenai 

dinamika pengelolaan keuangan petani mitra. 

b. Bagi Akademisi 

Menjadi tambahan referensi dalam kajian literasi keuangan, inklusi 

keuangan, manajemen keuangan, dan kemitraan pada konteks sektor 

pertanian, serta menjadi acuan konseptual dan metodologis untuk 

penelitian lanjutan yang mengkaji kinerja keuangan petani atau 

kemitraan agribisnis dengan variabel serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PT BISI International Tbk 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan bagi PT BISI International Tbk dalam mengembangkan 
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program kemitraan dan pembinaan petani guna mendukung pengelolaan 

usaha tani yang lebih baik. 

b. Petani Mitra Jagung Komersial 

Memberikan gambaran empiris mengenai pentingnya literasi keuangan, 

akses terhadap layanan keuangan formal, penerapan manajemen 

keuangan yang baik, serta hubungan kemitraan dalam meningkatkan 

kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha tani. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam penyusunan 

kebijakan maupun program pemberdayaan petani, khususnya yang 

berkaitan dengan peningkatan literasi keuangan, perluasan akses layanan 

keuangan, dan penguatan kemitraan agribisnis. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pentingnya literasi keuangan, inklusi keuangan, manajemen keuangan, 

dan kemitraan dalam mendukung pengelolaan usaha, sehingga dapat 

menjadi referensi bagi masyarakat, khususnya pelaku usaha di sektor 

pertanian, dalam mengelola usaha secara lebih baik. 
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